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Syahadat Nikea: 
GPS Iman Kristiani

ANTONIUS SUMARWAN, SJ 
Pemimpin Redaksi, Dosen Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

Coleman M. Ford, teolog dari Texas Baptist College, 
mengibaratkan Syahadat (Pengakuan Iman) Nikea, 
yang ditulis pada tahun 325 M, sebagai GPS (global 
positioning system) iman umat Kristiani. Syahadat ini 

merupakan peta doktrinal yang mengantar umat Kristiani 
memahami, mengagumi, dan ambil bagian dalam kisah 

agung kosmik: Kisah Allah Tritunggal.

KATA REDAKSI

PETA ini membantu peziarah dalam 
perjalanan menuju Kota Surgawi dan 
berjumpa dengan Allah Tritunggal 
dari muka ke muka. Tanpa Syahadat 
Nikea, orang Kristen berada 
dalam bahaya tersesat di lautan 
kebingungan doktrinal dan moral. 

Jika kita membuang Syahadat 
Nikea, kita seperti mematikan GPS 
di wilayah asing. Kita dalam bahaya 
nyata kehilangan tujuan, dan jika kita 
akhirnya kebetulan tiba di tujuan, 
itu terjadi setelah kita mengalami 
banyak frustrasi dan kebingungan. 
Oleh karena itu, kita harus 
mempertahankan Syahadat Nikea 
sebagai kompas spiritual vital untuk 
ambil bagian dalam misteri dan 
kekaguman akan Allah, yang adalah 
Bapa, Putra, dan Roh Kudus.

Mengikuti gagasan Ford dalam 
artikel berjudul “A map to organize 

wonder: the Nicene Creed is a 
token of devotion to the liberated” 
(Credo, 15/3 {2004}), marilah kita 
menelusuri bagaimana Syahadat 
Nikea melaksanakan peran sebagai 
GPS iman ini. 

Bapa, Pencipta Langit dan Bumi
Dengan menyatakan, “Aku 

percaya akan satu Allah, Bapa yang 
Mahakuasa, Pencipta langit dan 
bumi, dan segala sesuatu yang 
kelihatan dan tidak kelihatan,” 
berarti sejumlah kepercayaan secara 
otomatis kita kesampingkan. Kita 
tidak menganut sekularisme modern, 
ateisme, dan spiritualitas Zaman 
Baru (New Age), yang tidak mengakui 
adanya Allah atau menilai Allah tidak 
relevan bagi kehidupan mereka. 

Kita mengakui adanya satu 
Allah, dan kita bukanlah Allah. Kita 
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tidak menciptakan langit dan bumi. 
Kemampuan dan kekuasaan kita 
terbatas. Kita adalah ciptaan. Inilah 
titik orientasi pertama pada peta 
kita. Hakikat hidup serta iman kita 
bergantung pada-Nya. Namun, peng
akuan Kristiani melangkah lebih jauh.

Yesus Kristus, 
Putra Allah-yang-Tunggal

Menyatakan iman kepada Allah 
sebagai pencipta menempatkan 
kita dalam tradisi theis (mereka yang 
percaya akan adanya Allah dan peran 
Allah pada semesta). Namun, kita 
bukan theis umum. Kita adalah theis 
khusus yang menegaskan bahwa ada 
Bapa dan Putra. 

Kita bukan percaya pada dua allah 
(bi-theis). Kita menyatakan iman pada 
“satu Allah” dan “satu Tuhan Yesus 
Kristus, Putra Allah-yang-Tunggal”. 
Dengan menyatakan iman pada 
“Yang Tunggal”, kita menegaskan 
bahwa Allah lebih dari sekadar 
pribadi esa. Allah adalah Bapa 
sebagai pencipta dan Putra. 

Putra ini unik. Dia bukan Bapa, 
tetapi Dia tetap “terang dari terang, 
Allah yang benar dari Allah yang 
benar”. Ketika para teolog abad IV 
bergumul dengan kebenaran ini, 
konsep “kelahiran kekal” mendapat 
perhatian besar. Rumusan “[Putra] 
lahir dari Bapa sebelum segala abad 
… Ia dilahirkan bukan dijadikan, 
sehakikat dengan Bapa; segala 
sesuatu dijadikan oleh-Nya” bukan 
sekadar permainan kata atau khayalan 
filosofis. Kelahiran kekal adalah bahasa 
relasional yang memberi petunjuk 

bagi orang Kristen untuk memahami 
Kitab Suci bahwa Yesus Kristus adalah 
sungguh Allah sejak kekal. 

Hal ini berbeda dari pemikiran 
Arius yang, karena ingin menekankan 
keesaan Allah, menyatakan bahwa 
Putra adalah makhluk ciptaan yang 
tidak menciptakan bersama Bapa. 
Keallahannya Putra lebih rendah dari 
keallahan Bapa. 

Iman Kristiani memang tidak 
mudah dipahami oleh mereka 
yang tidak menganutnya. Namun, 
aspek-aspek misteri Allah tetap 
dapat diketahui, karena “Allah 
berkenan menyatakan betapa kaya 
dan mulianya rahasia ini di antara 
bangsa-bangsa lain, yaitu: Kristus 
ada di tengah-tengah kamu, Kristus 
yang adalah pengharapan akan 
kemuliaan!” (Kol. 1:27). 

Dengan demikian, kita dapat 
dengan yakin mengakui kepercayaan 
kita bahwa Yesus adalah “Allah yang 
benar dari Allah yang benar, dilahir
kan, bukan dijadikan” dan tetap 
menemukan diri kita terpesona 
dalam kekaguman akan keberadaan 
Allah. Bahasa Syahadat Iman 
memikat kita untuk menyembah 
dan memuji, daripada menjelaskan 
dengan akal budi.

Kemudian, Syahadat Iman 
mengoordinasikan kepercayaan 
pada pribadi historis Kristus yang 
“disalibkan...menderita...dimakam
kan...bangkit kembali” dengan 
pernyataan ontologis bahwa Dia 
adalah “Putra Allah-yang-Tunggal”. 
Dia “sehakikat dengan Bapa”, tetapi 
“duduk di sisi Bapa” sampai penyem
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purnaan segala sesuatu ketika Dia 
“akan kembali dengan mulia, menga
dili orang yang yang hidup dan yang 
mati”. 

Orang Kristen menegaskan pribadi 
dan karya Kristus bukan dalam bentuk 
abstrak, tetapi secara konkret dan 
sangat relasional. Objek keselamatan 
adalah umat manusia. Pengakuan Iman 
menegaskan bahwa Anda dan saya 
adalah alasan inkarnasi Putra. Bapa 
Gereja abad IV Athanasius menyatakan, 
“Karena kitalah tujuan penjelmaan-
Nya, dan untuk keselamatan kita, Dia 
begitu mengasihi manusia sehingga 
datang untuk menjadi dan menam
pakkan diri dalam tubuh manusia” (On 
the Incarnation, 4). 

Putra menjadi manusia untuk 
kita dan untuk keselamatan kita. 
Inilah yang membuat iman Kristiani 
sangat khas. Allah ingin berbagi cinta 
kepada ciptaan-Nya. Ketika ciptaan-
Nya jatuh dan menjauhkan diri dari-
Nya, Allah tidak tinggal diam. Untuk 
melaksanakan rencana keselamatan, 
Allah mengutus Putra turun ke 
dunia menjadi manusia, inkarnasi. 
Misteri inkarnasi yang melibatkan 
perawan Maria mengingatkan kita 
bahwa Allah berkenan menggunakan 
kesetiaan biasa umat-Nya untuk 
memulai dan meneruskan rencana 
agung penyelamatan-Nya.

Komitmen Allah untuk mereng
kuh salib demi menyelamatkan 
manusia adalah juga khas iman 
Kristiani. Tidak masuk dalam logika 
iman lain bahwa Allah dapat begitu 
lemah dan merendahkan diri, mati di 
kayu salib. Teladan ini mengundang 

umat Kristiani agar juga berani 
merengkuh salib dan kematian. 
Namun, iman Kristiani tidak berhenti 
pada salib dan kematian. 

Di balik salib dan kematian, 
ada kebangkitan dan kemuliaan. 
Yesus yang sengsara dan wafat di 
salib mengalahkan maut dengan 
kebangkitan-Nya sendiri. Aib 
penyaliban, yang merupakan bentuk 
kematian terburuk yang diciptakan 
manusia, sepenuhnya dibalikkan 
dan diberi makna baru. Dulu dilihat 
sebagai siksaan bagi yang ditakluk
kan, salib sekarang menjadi tanda 
orang yang dibebaskan. Salib men
jadi jalan keselamatan dan memberi
kan kekuatan pemuridan. Inilah pe
gangan bagi harapan kukuh Kristiani.

Dengan demikian, Syahadat Iman 
seharusnya menumbuhkan kasih, 
kerendahan hati, dan ketekunan di 
antara umat Kristiani (bdk. Ibr. 12:1b–
2). Mendaraskan Syahadat berarti 
menegaskan kembali kasih Allah 
bagi umat manusia dan mewartakan 
keindahan dan keagungan karya 
keselamatan. 

Roh Kudus, Tuhan yang 
Menghidupkan

Kita dapat mewartakan karya 
keselamatan ini berkat karya tiada 
henti Roh Kudus, yang seperti 
ditegaskan dalam Syahadat, adalah 
“Tuhan yang menghidupkan”. Para 
Bapa Nikea berada dalam satu 
keyakinan akan daya transformasi 
keselamatan oleh Roh Kudus. Pada 
mereka yang telah mengikrarkan 
kesetiaan kepada Kristus, hidup 



5ROHANI  |  No. 05, Tahun ke-72, Mei 2025

SYAHADAT NIKEA: GPS IMAN KRISTIANI

Kristus berdiam dalam mereka oleh 
kuasa Roh Kudus. 

“Kristus adalah Juruselamat yang 
mati dan bangkit bagi kita, sementara 
itu Roh Kudus adalah Juruselamat 
yang tinggal di dalam kita,” demikian 
kata Sinclair Ferguson, seorang 
teolog Protestan. Sebagai umat 
Kristiani, kita melihat kehidupan lama 
kita yang penuh dosa dan egoisme 
digantikan oleh kesalehan sejati dan 
pemberian diri kepada Allah dan 
sesama. Keselamatan dalam Kristus 
telah menghasilkan transformasi, 
cara pandang baru, dan cara hidup 
baru. Transformasi oleh Roh selalu 
merupakan buah keselamatan dalam 
Kristus.

Gereja yang Satu, Kudus, Katolik, 
dan Apostolik

Agar orang Kristen tidak menjadi 
rabun dekat dalam visi mereka, 
Syahadat Iman mendorong kita 
untuk merenungkan kebangkitan 
dan penghakiman ilahi yang akan 
datang (eskatologi). Kita berharap 
akan hadirnya kerajaan Allah yang 
tidak akan berakhir ketika “bumi 
akan penuh dengan pengetahuan 
tentang kemuliaan TUHAN, seperti 
air yang menutupi laut” (Hab. 2:14). 
Kita menegaskan harapan yang 
penuh berkat ini bersama dalam 
persekutuan orang-orang kudus, 
yang merupakan ungkapan dari “satu, 
kudus, katolik, dan apostolik” yang 
dinyatakan dalam Syahadat Iman. 

Frasa “satu, kudus, katolik, dan 
apostolik” ini bukan semata-mata 
struktur lahiriah, melainkan lebih-

lebih tentang realitas spiritual yang 
diatur oleh Allah dan diberdayakan 
oleh Sabda dan Roh-Nya. Hanya 
ada satu gereja sejati: gereja yang 
didirikan di atas batu penjuru, Yesus 
Kristus, yang dinyatakan oleh Para 
Rasul, dibangun di atas sabda yang 
tertulis, dan terdiri dari murid-murid 
yang didiami Roh yang dikaruniakan 
untuk pelayanan satu sama lain. 

Dalam Gereja ini, satu baptisan 
dipraktikkan, suatu tata cara yang 
terhubung dengan pewartaaan 
utama Injil. Satu baptisan ini, 
yang ditandai dengan nama Allah 
Tritunggal dan ditegaskan oleh 
gereja dan pemimpinnya, adalah 
tanda pengampunan dosa dan 
kelahiran kembali seseorang. 

Akhirnya, kita harus ingat bahwa 
segala sesuatu yang dikatakan 
Syahadat Iman menemukan 
koordinat utamanya dalam Alkitab. 
Kunci utama GPS iman kita adalah 
Alkitab. Syahadat Iman berfungsi 
sebagai ringkasan dan penjelasan 
singkat tentang kepercayaan 
Kristiani. Pengakuan Iman ada 
sebagai tanda pengabdian bagi yang 
telah “dibebaskan”. 

Semoga Syahadat ini terus 
berfungsi bagi kita sebagai peta 
untuk memahami, mengagumi, dan 
ambil bagian dalam kisah agung 
Allah Tritunggal yang selalu kreatif 
dan tanpa lelah ingin membagikan 
cinta-Nya bagi umat manusia dan 
semesta. u


